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PENGEMBANGAN E-LKPD BERBASIS DISCOVERY
LEARNING DENGAN KONTEKS BUDAYA KASONGAN
UNTUK MEMFASILITASI KEMAMPUAN
PEMECAHAN MASALAH PADA MATERI BANGUN
RUANG SISI DATAR
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan Lembar
Kerja Peserta Didik Elektronik (E-LKPD) berbasis discovery
learning dengan konteks budaya Kasongan untuk memfasilitasi
kemampuan pemecahan masalah pada materi bangun ruang sisi
datar yang memenuhi kriteria wvalid, praktis, dan efektif.
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dengan
model ADDIE meliputi Analyze, Design, Develop, Implement,
dan Evaluate. Subjek uji coba.dalam penelitian-ini adalah dua
dosen pendidikan matematika sebagai validator-ahli, pendidik
matematika sebagai penilai kepraktisan dan’ validator, serta
peserta didik kelas VIII-A SMP Negeri 3 Kasihan. Instrumen
yang digunakan berupa lembar pedoman wawancara, lembar
validasi E-LKPD, lembar validasi modul ajar, validasi angket
respon pendidik dan peserta didik, angket respon pendidik,
angket respon peserta didik, lembar validasi soal tes

kemampuan pemecahan masalah, dan lembar soal tes
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kemampuan pemecahan masalah. Teknik analisis data berupa
analisis data kualitatif dan kuantitatif untuk menganalisis
kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan produk.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa E-LKPD yang
dikembangkan dinyatakan valid berdasarkan validasi ahli
dengan perolehan rata-rata 102,33. Kepraktisan E-LKPD yang
dikembangkan dinilai oleh pendidik dan peserta didik. Hasil
penilaian E-LKPD oleh pendidik memperoleh persentase
kepraktisan 93,33% yang termasuk kategori sangat baik,
sedangkan peserta didik memperoleh persentase kepraktisan
sebesar 76,41% yang termasuk kategori baik. Selain valid dan
praktis, ketuntasan hasil posttest kemampuan pemecahan
masalah sebesar 68,75% schingga E-LKPD dinyatakan efektif
untuk memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah. Hal ini
diperkuat dengan hasil uji hipotesis Paired Sample T-test dengan
nilai sig. 0,000 <0,05. Artinya, terdapat perbedaan rata-rata nilai
pretest dan posttest kemampuan pemecahan masalah. Dengan
demikian, E-LKPD berbasis discovery learning dengan konteks
budaya Kasongan-initélah memenuhi kriteria valid, praktis, dan
efektif serta layak digunakan untuk memfasilitasi kemampuan

pemecahan masalah pada materi bangun ruang sisi datar.

Kata Kunci: E-LKPD, Discovery Learning, budaya Kasongan,

kemampuan pemecahan masalah
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Abad ke-21 ditandai dengan perkembangan era revolusi
industri 4.0 yang menempatkan pengetahuan sebagai
komponen utama. Namun, pengetahuan saja tidak cukup,
karena diperlukan keseimbangan dengan kemampuan untuk
menciptakan sumber daya manusia yang unggul dan siap
menghadapi tantangan zaman (Mardhiyah et al., 2021: 29).
Beberapa kemampuan abad 21 yang perlu dikuasai adalah
pemikiran kritis dan pemecahan masalah, komunikasi,
kolaborasi, kreativitas dan inovasi (Trilling & Fadel, 2009: 157).
Kemampuan-kemampuan tersebut sangat diperlukan dalam
menghadapi tantangan kehidupan yang semakin kompleks,
terutama di dunia global yang semakin kompetitif (Kurniawati
et al., 2019: 701). Oleh karena 1tu, diperlukan suatu proses
pelatihan, pembelajaran, ‘atau pengalaman 'yang dirancang
untuk mendorong peserta didik aktif berpartisipasi, berinovasi,
serta  berpikir- kreatif ‘dalam/ ‘memecahkan masalah.
Kemampuan tersebut memiliki peran yang sangat penting,
terutama dalam proses pembelajaran matematika. Salah satu
kemampuan yang harus dikembangkan peserta didik adalah
kemampuan pemecahan masalah.

Kemampuan pemecahan masalah merupakan salah satu

kemampuan kognitif tingkat tinggi yang memungkinkan



peserta didik memperoleh pengetahuan dan keterampilan
(Helmi et al., 2017: 68). Selain itu, kemampuan pemecahan
masalah adalah bagian integral dari semua pembelajaran
matematika (Son et al., 2020: 209; Rinaldi & Afriansyah, 2019:
9). Dalam pembelajaran matematika terdapat permasalahan
yang sangat kompleks dan memerlukan tahapan tertentu.
Pemecahan masalah lebih menekankan proses dan strategi
yang dilakukan siswa daripada hasil. Hal ini karena
memungkinkan peserta didik untuk mengembangkan
kemampuan yang mendasar dalam menyelesaikan masalah
matematika (Ali, 2022: 2). Hal ini sejalan dengan pendapat
yang dikemukakan oleh NCTM (2000: 29), yang menyatakan
bahwa proses berpikir matematika dalam pembelajaran
matematika meliputi lima kompetensi standar utama yaitu
kemampuan pemecahan masalah, kemampuan penalaran,
kemampuan  koneksi, kemampuan  komunikasi, dan
kemampuan’ representasi. ‘Harapannya peserta didik mampu
menguasai kemampuan tersebut, terutama dalam memecahkan
masalah setelah-proses pembelajaran berlangsung. Pentingnya
kemampuan ini dapat dilihat dari rumusan kurikulum di
berbagai negara yang menempatkan pengembangan
kemampuan memecahkan masalah sebagai salah satu prioritas
pengembangan (Sabaruddin, 2019: 26). Selain itu,
kemampuan ini juga menjadi dasar bagi kemampuan lainnya

seperti kemampuan komunikasi, penalaran, berpikir kritis, dan



kreatif (Panjaitan et al., 2023: 1891). Oleh karena itu, penting
bagi peserta didik untuk diberikan stimulus dan dukungan
yang tepat agar mereka dapat mengembangkan kemampuan ini
sejak dini (Cahyani & Setyawati, 2016: 151).

Fakta di lapangan menunjukkan bahwa kemampuan
pemecahan masalah peserta didik masih berada pada tingkat
menengah ke bawah. Berdasarkan hasil penelitian, banyak
peserta didik mengalami kesulitan menerapkan konsep
pemecahan masalah karena belum terbiasa menerapkan soal
matematika non rutin (Pirmanto et al., 2020: 380; Nafisah et
al., 2022: 720; Novitasari et al., 2022: 231). Pendapat tersebut
didukung oleh penelitian yang telah dilakukan Ariyanto et al.
(2024: 28) di salah satu SMP Negeri di Jawa Tengah. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan
masalah peserta didik tergolong rendah. Hal ini dibuktikan dari
tes kemampuan awal diperoleh skor rata-rata 22,38 yang
masuk dalam kategori’ rendah, ‘denganrincian 31 dari 31
peserta- didik memperoleh “skor “dengan " kategori rendah.
Adapun berdasarkan'penelitian ‘Oktaviani‘et’al. (2021: 7) di
salah satu SMP Negeri di Yogyakarta, bahwa penyebab
kesalahan peserta didik kelompok rendah yaitu tidak
memahami soal dengan seksama, tidak menuliskan rumus,
tidak mengetahui cara mengoperasikan soal, dan tidak
mengecek ulang jawaban. Studi lain yang dilakukan oleh

Khadijah & Munandar (2022: 9), menunjukkan bahwa hanya



sebagian kecil peserta didik yang mampu menyelesaikan soal-
soal matematika yang memerlukan kemampuan pemecahan
masalah tingkat tinggi. Situasi ini menunjukkan adanya
kebutuhan mendesak untuk meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah peserta didik agar mereka lebih siap
menghadapi tantangan akademik dan dunia profesional.

Beberapa kesalahan yang dilakukan peserta didik dalam
memecahkan masalah juga terjadi di SMP Negeri 3 Kasihan.
Setelah melakukan wawancara dengan pendidik matematika
kelas VIII di SMP Negeri 3 Kasihan, maka didapatkan
informasi bahwa kemampuan pemecahan masalah peserta
didik sebagian besar masih terhitung rendah, terutama pada
kelas VIII-A. Hal tersebut diperkuat dari hasil tes yang telah
dilakukan oleh peneliti. Hasil tes menunjukkan bahwa 84%
peserta didik memperoleh skor di bawah rata-rata. Hanya 5
dari 32 peserta didik yang memperoleh skor di atas rata-rata.
Hal tersebut’ dikarenakan peserta didik tidak terbiasa soal non
rutin dan"kurang menerapkan matematika pada situasi dunia
nyata. Dengan-demikian, 'kemampuan- pemecahan masalah
peserta didik di kelas VIII-A masih perlu ditingkatkan.

Dari temuan penelitian-penelitian tersebut, maka
diperlukan suatu perbaikan, terutama dalam proses
pembelajaran di dalam kelas. Menurut Faruqi (2018: 294),
kelas merupakan tempat awal dimana peserta didik dapat

belajar yang menjadi titik awal keberhasilan dalam proses



pembelajaran, sehingga peserta didik dapat distimulasi untuk
mengembangkan kemampuan pemecahan masalah. Proses
pembelajaran yang berkualitas di dalam kelas sangat penting
karena disinilah peserta didik pertama kali diperkenalkan
dengan konsep dan teknik pemecahan masalah yang akan
mereka gunakan di berbagai aspek kehidupan (Sekolah, 2018).
Dengan menghadirkan bahan ajar yang interaktif dan menarik,
peserta didik dapat lebih termotivasi untuk aktif berpartisipasi
dalam proses pembelajaran, sehingga mampu
mengembangkan pengetahuan dan keterampilannya secara
optimal.

Dengan mempertimbangkan berbagai latar belakang
yang telah disebutkan, maka dapat disimpulkan bahwa
diperlukan pengembangan bahan ajar yang dapat membantu
proses pembelajaran. Bahan ajar yang digunakan dalam
pembelajaran matematika di SMP Negeri 3 Kasihan yaitu
LKPD dari-Kabupaten Bantul yang' berisi rangkuman materi
dan latihan-soal! Bahan ajar ini ‘belum sesuai-dengan tujuan
yang akan' dicapai’ pada ‘penelitian* ini, ‘sehingga tidak
dirancang untuk membangun kemampuan pemecahan masalah
pada peserta didik secara optimal (Mulyati, 2016: 4; Melsita et
al., 2025: 251). Maka dari itu, peneliti memutuskan untuk
mengembangkan bahan ajar dengan memanfaatkan fasilitas
yang telah ada. Pemilihan bahan ajar ini juga disesuaikan

dengan kebiasaan belajar peserta didik yang terbiasa belajar



menggunakan LKPD. Pendapat tersebut didukung dengan
pendapat Prastowo (2016) yang menyatakan bahwa peserta
didik akan lebih mudah memahami materi yang diberikan
dengan baik apabila menggunakan LKPD.

Berdasarkan hasil survei yang dilakukan terhadap 32
peserta didik kelas VIII-A SMP Negeri 3 Kasihan, diketahui
bahwa dalam pengisian angket kebutuhan bahan ajar, setiap
peserta didik diperbolehkan memilih lebih dari satu jenis
bahan ajar agar mereka dapat menyesuaikan dengan preferensi
masing-masing. Hasil survei yang ditampilkan pada Gambar
1.1, menunjukkan bahwa mayoritas peserta didik lebih
memilih E-LKPD dibandingkan LKPD cetak, game, maupun
modul sebagai bahan ajar yang dinilai paling menarik dan

mudah digunakan.

Menurutmu, kamu lebih senang belajar menggunakan apa? (bisa pilih lebih dari 1)
32 responses

LKPD! 18 (56.3%)

E-LKPD) 20 (62.5%)

Game (Herus memiikimereri
banyak, karena game berupa
aplikasi)

= 18/(59.4%)

NGl T2 19%)

Gambar 1.1 Data Peserta Didik dalam Memilih
Bahan Ajar
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan
panduan pembelajaran terstruktur yang membantu peserta
didik melatih keterampilan dalam menyelesaikan masalah,

memberi kesempatan bagi peserta didik untuk belajar secara



aktif dan mandiri, serta memungkinkan mereka berpartisipasi
langsung dalam proses pemecahan masalah (Abdillah &
Astuti, 2021: 191). LKPD yang dirancang dengan baik dapat
menuntun peserta didik melalui langkah-langkah sistematis
dalam memecahkan masalah. Selain itu, LKPD bersifat
fleksibel dan dapat disesuaikan dengan kebutuhan
pembelajaran, sehingga efektif dalam meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah peserta didik (Umar et al.,
2022: 3408).

Seiring perkembangan zaman dan masuknya era digital,
media pembelajaran perlu terintegrasi dengan teknologi. Salah
satu bentuk inovasi dari LKPD adalah E-LKPD (Yunika, 2023:
286). E-LKPD dapat diakses melalui perangkat elektronik
seperti smartphone atau laptop, serta dikombinasikan dengan
berbagai media seperti video, audio, animasi, gambar, dan
lain-lainnya yang dapat diakses oleh peserta didik (Indriani et
al., 2022: 3960). Untuk' itu, E-LKPD"dapat menjadi sarana
yang «menarik “minat ‘belajar ‘peserta / didik" (Syafitri &
Tressyalina, 2020: 286).'Salah satu platform untuk mengubah
LKPD konvensional menjadi LKPD elektronik ialah dengan
menggunakan liveworksheets. Melalui platform ini, peserta
didik dapat mengerjakan dan mengirimkan lembar kerjanya
secara daring, yang kemudian hasilnya langsung diterima oleh
pendidik (Nirmayani, 2022: 11; Annida et al., 2022: 157;
Khikmiyah, 2021: 4). Hal ini berpotensi meningkatkan



kualitas pembelajaran dengan menciptakan suasana belajar
yang interaktif dan kreatif, sekaligus mendukung
pembelajaran mandiri (Ema & Nurhusna, 2025: 71).

Dalam penyusunan Lembar Kerja Peserta Didik
Elektronik (E-LKPD) dibutuhkan model pembelajaran sebagai
landasan (Triana et al., 2022: 74). Model tersebut harus
mampu mendorong peserta didik untuk berpikir kritis, aktif,
serta membangun pengetahuannya sendiri melalui proses
eksplorasi. Penelitian Nahdi (2018: 53) menunjukkan bahwa
dalam eksperimen yang membandingkan model problem
based learning dan discovery learning terhadap kemampuan
pemecahan masalah, skor rata-rata tertinggi diperoleh peserta
didik yang = menggunakan model discovery learning.
Selanjutnya, penelitian Kusumaningrum & Indarini, (2020: 442)
serta Saputro & Anugraheni (2020: 879) menunjukkan bahwa
model discovery learning lebih efektif dibandingkan model
problem solving dalam meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah. “Temuan' tersebut ‘menjadi-salah satu pertimbangan
dalam memilih- medel" discovery* learning ‘sebagai dasar
pengembangan E-LKPD, karena terbukti lebih efektif dalam
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah yang
melibatkan keaktifan peserta didik (Jana & Fahmawati, 2020:
214). Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Nurhasanah et al. (2018: 21), yang menyatakan bahwa

penggunaan model discovery learning dapat meningkatkan



kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik SMP
dengan sangat baik. Ini dibuktikan dengan nilai rata-rata dari
5,44 menjadi 54 dari skor maksimal 80. Hasil serupa
ditunjukkan dalam penelitian Laela et al. (2024: 625), dimana
kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik
meningkat ketika menggunakan model discovery learning.
Hal ini karena kegiatan pembelajaran yang dilakukan
membuat peserta didik lebih berfikir secara sistematis, kritis,
dan kreatif dalam menyelesaikan masalah yang diberikan.
Dengan demikian, discovery learning dapat digunakan untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah.

Discovery Learning adalah model pembelajaran yang
melibatkan peserta didik secara aktif dalam proses belajar,
sehingga mereka dapat berperan aktif dalam kegiatan belajar
(Khasinah, 2021: 412). Pembelajaran dengan discovery
learning memberikan pemahaman yang lebih mendalam
karena peserta didik ‘tidak 'hanya mengikuti’ petunjuk, tetapi
juga memahami langkah-langkahnya. Dalam penerapannya,
pendidik berperan “sebagai ‘pembimbing yang memberikan
ruang bagi peserta didik untuk belajar mandiri dan aktif.
Pendidik bertugas membimbing serta mengarahkan proses
belajar peserta didik agar sesuai dengan tujuan pembelajaran
(Mabharani et al., 2019: 719). Pendekatan ini mengubah proses
belajar yang semula berfokus pada pendidik (teacher-

oriented) menjadi berpusat pada peserta didik (student-
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oriented), dimana mereka didorong untuk belajar secara
mandiri dengan keterlibatan aktif dalam menemukan konsep
dan prinsip secara langsung (Moko et al., 2022: 134).
Beberapa penelitian yang ada, masih sedikit bahan ajar
yang mengarah pada pendekatan discovery learning dengan
pemecahan masalah. Pengembangan pembelajaran berbasis
discovery learning ke arah pemecahan masalah bertujuan
untuk melatih peserta didik agar lebih aktif dan kreatif dalam
menemukan solusi (Sari et al., 2017: 779). Pendekatan ini
tidak hanya membantu peserta didik memahami konsep, tetapi
juga mendorong mereka untuk menemukan cara
menyelesaikan secara mandiri melalui pengalaman langsung.
Berdasarkan penelitian relevan oleh Hendri & Kenedi (2018:
24), perangkat pembelajaran berbasis discovery learning dapat
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik
SMP. Hasil serupa ditemukan oleh Nurmala et al. (2023: 181),
yang menyatakan bahwa ‘terdapat’ peningkatan kemampuan
pemecahan masalah' pada‘ peserta ~didik. yang belajar
menggunakan model discovery'learning dibandingkan dengan
model pembelajaran langsung. Dengan mengarahkan
discovery learning pada pemecahan masalah, peserta didik
akan lebih terlibat dalam proses pembelajaran dan lebih siap
menghadapi tantangan yang memerlukan keterampilan
berpikir kritis dan analitis. Berdasarkan pendapat tersebut,

peneliti menjadikan discovery learning sebagai model
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pembelajaran alternatif untuk memfasilitasi kemampuan
pemecahan masalah peserta didik.

Discovery learning merupakan model pembelajaran
yang dapat dihubungkan dengan peristiwa sehari-hari. Dalam
kehidupan sehari-hari, banyak sekali konteks yang dapat
digunakan sebagai bahan pembelajaran, diantaranya yaitu
konteks budaya. Dalam kehidupan masyarakat, budaya
memiliki nilai yang tidak dapat dipisahkan dari aktivitas
manusia. Matematika sendiri merupakan bagian dari budaya
yang berperan penting dalam kehidupan. Muyassaroh & Dewi
(2021: 10) menyatakan bahwa pembelajaran matematika dapat
menggunakan budaya lokal sebagai sumber belajar, sehingga
peserta didik dapat belajar secara lebih nyata berdasarkan
temuan-temuan yang ada di lingkungan sehari-hari mereka.
Pendapat ini selaras dengan Dinarti et al. (2023: 103) yang
menyatakan bahwa konteks budaya menjadikan pembelajaran
matematika’ lebih- bermakna. - Penerapan -ini ‘tentunya tidak
hanya.membuat peserta didik Iebih-terhubung dengan materi
pelajaran, tetapijuga ' menumbuhkan rasa kepedulian terhadap
warisan budaya lokal. Salah satu budaya yang dapat digunakan
pada model discovery learning untuk memfasilitasi
kemampuan pemecahan masalah ialah Budaya Kasongan.

Penelitian ini diawali dengan survei mengenai
pengetahuan peserta didik terhadap budaya Kasongan. Hasil

survei yang ditampilkan pada Gambar 1. 2 menunjukkan
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bahwa seluruh peserta didik telah mengenal gerabah
Kasongan. Temuan ini memperkuat alasan pemilihan konteks
budaya Kasongan dalam bahan ajar, karena konteks ini sudah

familiar dan dekat dengan kehidupan sehari-hari peserta didik.

Apakah kamu tau gerabah Kasongan?
32 responses

® Tau
@ Tidak Tau

Gambar 1. 2 Data Peserta Didik yang Mengetahui
Gerabah Kasongan

Kasongan merupakan salah satu desa yang terletak di
Bangunjiwo, Kasihan, Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta.
Desa ini erat kaitannya dengan mata pencaharian
masyarakatnya, yaitu sebagai pengrajin gerabah (Swesti et al.,
2020: 297). Hal ini menjadikan Kasongan dikenal luas sebagai
pusat Kerajinan' gerabah dan /keramik. Karyalgerabah dari
Kasongan memiliki'ciri khasunik dan telahlama dikenal, tidak
hanya di Indonesia tetapi juga di pasar internasional. Produk
yang dihasilkan para pengrajin Kasongan meliputi beragam
bentuk, seperti pot, anglo, celengan, patung, dan hiasan
lainnya yang memiliki nilai seni dan budaya tinggi (Wangania,
1982: 32). Proses pembuatan gerabah ini bukan hanya sekadar

keterampilan, tetapi juga mencerminkan nilai budaya dan
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keahlian yang diwariskan. Setiap bentuk gerabah memiliki
makna dan filosofi, dengan berbagai bentuk geometris yang
dapat dilihat secara jelas, seperti kubus, balok, tabung, dan lain
sebagainya. Dengan demikian, konteks budaya Kasongan
dapat menjadi materi yang sangat bermanfaat dalam
pembelajaran matematika, khususnya pada konsep bangun
ruang sisi datar.

Bangun ruang adalah salah satu materi yang dipelajari
peserta didik di sekolah menengah pertama, khususnya di
kelas VIII. Materi ini merupakan bagian penting yang harus
dikuasai peserta didik dalam pembelajaran matematika sesuai
dengan capaian pembelajaran fase D pada Kurikulum
Merdeka, terutama dalam domain geometri. Selain itu, konsep
bangun ruang mudah ditemui dalam kehidupan sehari-hari.
Namun, kenyataannya masih banyak peserta didik yang
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal terkait
bangun ruang, terutama bangun ruang sisi datar (Nursyamsiah
et al., 2020:/98). Berdasarkan penelitian Hasibuan (2018: 30),
peserta didik menghadapi tantangan dalam menentukan luas
permukaan bangun ruang sisi datar dan membedakan antara
diagonal ruang dengan bidang diagonal pada kubus dan balok.
Secara umum, faktor yang menyebabkan peserta didik
melakukan kesalahan adalah jarang mengerjakan latihan soal
kontekstual, kecenderungan menghafal rumus tanpa

memahami konsep, serta kurangnya pendalaman materi (Ulpa
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et al., 2021: 67). Oleh karena itu, penting menggunakan
konteks sehari-hari untuk membantu peserta didik
menghindari kesalahan dalam menyelesaikan soal-soal
bangun ruang sisi datar.

Berdasarkan penjabaran di atas, peserta didik
membutuhkan bahan ajar yang menggunakan pendekatan
discovery learning agar lebih dekat dengan kehidupan nyata
dan mampu memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah
peserta didik. Bahan ajar tersebut berupa E-LKPD berbasis
discovery learning dengan konteks budaya Kasongan yang
diharapkan mampu memfasilitasi kemampuan pemecahan
masalah peserta didik khususnya pada materi bangun ruang
sisi datar. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk
mengembangkan E-LKPD melalui penelitian pengembangan
yang berjudul "Pengembangan E-LKPD Berbasis Discovery
Learning dengan Konteks “Budaya Kasongan untuk
Memfasilitasi Kemampuan' Pemecahan Masalah pada Materi
Bangun Ruang Sisi Datar".

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang, maka permasalahan yang
dapat diidentifikasi adalah sebagai berikut.

1. Rendahnya kemampuan pemecahan masalah peserta

didik.
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2. Bahan ajar dalam pembelajaran matematika belum

mendorong peserta didik untuk berpikir kritis, aktif, serta

membangun pengetahuannya sendiri.

. Belum optimalnya penggunaan teknologi dalam media

pembelajaran.
Peserta didik masih kesulitan dalam menyelesaikan soal

terkait materi bangun ruang.

C. Batasan Masalah

Permasalahan yang ditemukan berdasarkan identifikasi

masalah yang ditemukan dalam proses pembelajaran tidak

memungkinkan untuk diteliti semua. Oleh karena itu, batasan

penelitian pada penelitian ini yakni:

1.

Pengembangan bahan ajar berupa E-LKPD berbasis
discovery learning dengan konteks budaya Kasongan
Kemampuan kognitif yang diukur dalam penelitian ini
adalah kemampuan pemecahan masalah.

Materi -yang “akan ‘disajikan ‘dalam E-LKPD ini adalah

bangunruang sisi datar kubus ‘dan balok.

Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana

mengembangkan E-LKPD berbasis Discovery Learning

dengan konteks budaya Kasongan untuk memfasilitasi

kemampuan pemecahan masalah pada materi bangun ruang

sisi datar yang memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif

untuk digunakan dalam proses pembelajaran?
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E. Tujuan Pengembangan
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan
pengembangan ini adalah untuk menghasilkan E-LKPD
berbasis Discovery Learning dengan konteks budaya

Kasongan untuk memfasilitasi kemampuan pemecahan

masalah pada materi bangun ruang sisi datar yang memenuhi

kriteria valid, praktis, dan efektif untuk digunakan dalam
proses pembelajaran.
F. Spesifikasi Produk
Spesifikasi produk yang dihasilkan pada penelitian
pengembangan ini adalah sebagai berikut:

1. Produk yang dikembangkan berupa Lembar Kerja Peserta
Didik  Elektronik. (E-LKPD) dengan  software
liveworksheets dengan ukuran A4 (210 X 297 mm). desain
E-LKPD menggunakan aplikasi Canva.

2. E-LKPD berbasis Discovery Learning dengan konteks
budaya Kasongan.

3. E-LKPD yang dikembangkan berisi materi bangun ruang
sisi datar pada kabus dan balok untukpeserta didik SMP
kelas VIII di semester 2. Kurikulum yang digunakan
adalah kurikulum merdeka.

4. Bagian-bagian E-LKPD ini terdiri dari halaman judul
(cover), daftar isi, pengenalan E-LKPD, petunjuk

penggunaan, peta konsep, capaian pembelajaran, tujuan
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pembelajaran, dan aktivitas peserta didik yang
berhubungan dengan kemampuan pemecahan masalah
Kriteria Ketercapaian

E-LKPD yang dikembangkan memenuhi kriteria
valid, praktis, dan efektif. E-LKPD dinyatakan valid dan
dapat digunakan apabila rata-rata hasil penilaian ahli
minimal lebih dari 84. E-LKPD dinyatakan praktis apabila
respon yang diberikan oleh pendidik dan peserta didik
minimal lebih dari 60%. E-LKPD yang dikembangkan
dinilai efektif apabila ketuntasan hasil posttest peserta
didik minimal lebih dari 60% mencapai minimal skor > 75
dari 100. Selain itu, produk dikatakan efektif apabila
rerata posttest lebih tinggi daripada rerata pretest melalui

uji Paired Sample T-test.

G. Manfaat Pengembangan

Melalui pengembangan E-LKPD berbasis discovery

learning  dengan ' “konteks ‘budaya " Kasongan untuk

memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah ini diharapkan

bermanfaat bagi-pesetta didik, pendidik; dan peneliti. Manfaat

tersebut yakni sebagai berikut :

1.

Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan secara teoritis dapat
menambah wawasan dan pengetahuan mengenai bahan
ajar berupa E-LKPD berbasis Discovery Learning dengan

konteks budaya Kasongan untuk memfasilitasi
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kemampuan pemecahan masalah pada materi bangun
ruang sisi datar.

Manfaat Praktis

a. Bagi Peserta Didik

1) Peserta didik akan memperoleh pengalaman belajar
matematika yang berbeda melalui pembelajaran
berbasis Discovery Learning dengan konteks
budaya Kasongan,

2) E-LKPD yang dikembangkan dapat memfasilitasi
kemampuan pemecahan masalah peserta didik pada
materi bangun ruang sisi datar.

3) Meningkatkan minat belajar peserta didik terhadap
materi bangun ruang sisi datar

b. Bagi Pendidik

1) Pendidik dapat memanfaatkan E-LKPD berbasis
Discovery Learning pada proses pembelajaran
matematika, ‘khususnya pada‘ bangun ruang sisi
datar kelas VIII.

2) Menjadi “sumber ' motivasi ‘'dan referensi dalam
pembelajaran matematika, baik dari segi bahan ajar
maupun pendekatan belajar.

3) Membantu  pendidik  dalam  memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk terlibat aktif

dalam pembelajaran.
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c. Bagi Peneliti

1) Pengembangan E-LKPD ini dapat menjadi sarana
untuk menerapkan ilmu dan teori yang diperoleh
selama perkuliahan.

2) Menumbuhkan kreativitas dan inovasi peneliti
dalam mengembangkan E-LKPD pada
pembelajaran matematika

3) Menambah pengalaman dalam mempersiapkan diri

menjadi calon pendidik profesional.

H. Asumsi Pengembangan

Asumsi pengembangan adalah anggapan dasar yang

digunakan sebagai landasan berpikir dan bertindak pada

penelitian ini. Penulis merumuskan asumsi pengembangan ini

sebagai berikut:

1.

Para ahli menilai E-LKPD pembelajaran dengan teliti dan
benar, sehingga hasil validasi dart produk ini benar-benar
menunjukkan kualitas' E-LKPD yang disusun.

Peserta’ didik ‘mengisi « angket " respon-.dengan jujur,
sehingga hasil dari’ angket" respon- tersebut benar-benar
memberikan gambaran yang sesuai terhadap E-LKPD
yang dikembangkan.

E-LKPD yang dikembangkan memiliki kualitas baik dan
dapat digunakan sebagai sumber belajar peserta didik

secara mandiri serta menunjang pembelajaran di sekolah.
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Konteks budaya Kasongan yang digunakan sebagai
konten pada E-LKPD dapat memberikan ilmu tambahan
mengenai budaya yang ada di Indonesia bagi peserta
didik.

Kemampuan pemecahan masalah peserta didik terhadap
materi bangun ruang sisi datar kubus dan balok diperoleh
melalui pembelajaran menggunakan E-LKPD yang

dikembangkan ini.

Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian

Pada penelitian ini terdapat keterbatasan dalam beberapa

hal baik dari kemampuan peneliti, waktu penelitian, dan biaya

dalam penelitian. Maka batasan masalah dalam penelitian

pengembangan ini yaitu:

1.

LKPD yang dikembangkan berupa E-LKPD dengan
liveworksheets yang memuat materi bangun ruang sisi
datar kubus dan balok untuk jenjang kelas VIII.
Penelitian ini dilaksanakan di' SMP Negeri 3 Kasihan.
Subjek- penelitian 1ni “di/‘kelas "VIII-A“SMP "Negeri 3
Kasihan.

Objek dalam penelitian ini yaitu pengembangan E-LKPD
berbasis Discovery Learning dengan konteks budaya
Kasongan untuk memfasilitasi kemampuan pemecahan
masalah peserta didik SMP.

Kurikulum yang digunakan sesuai dengan kurikulum

yang berlaku di sekolah yaitu Kurikulum Merdeka.
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J. Definisi Istilah

Definisi istilah yang digunakan dalam penelitian

pengembangan ini adalah sebagai berikut:

1.

Kemampuan Pemecahan Masalah

Kemampuan pemecahan masalah adalah kemampuan
menggunakan proses berpikir dalam memecahkan
masalah melalui pengumpulan fakta, analisis informasi,
menyusun berbagai alternatif pemecahan, dan memilih
pemecahan masalah yang paling efektif. Kemampuan
pemecahan masalah wajib dimiliki oleh setiap peserta
didik dalam pembelajaran matematika.

E-LKPD

E-LKPD merupakan lembar kerja peserta didik berbentuk
elektronik yang dapat diakses melalui perangkat seperti
laptop atau smartphone, berisi gambar, animasi, audio,
dan video yang membuat pembelajaran lebih efektif dan
menarik. E-LKPD yang digunakan yakni liveworksheets.
Discovery Learning

Discovery Learning' merupakan model pembelajaran yang
melibatkan peserta didik langsung ke dalam pembelajaran
agar peserta didik ikut berperan aktif dalam sebuah
pembelajaran. Dalam model discovery learning, peserta
didik didorong untuk menggunakan kemampuan berpikir
kritis, logis, dan sistematis dalam memecahkan masalah

yang relevan dengan kehidupan nyata. Proses ini
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melibatkan bimbingan pendidik untuk mengarahkan
kegiatan belajar

Budaya Kasongan

Budaya Kasongan terkenal sebagai sentra kerajinan
gerabah atau keramik. Produk dari hasil kasongan
meliputi berbagai bentuk seperti pot, vas bunga, patung,
dan hiasan lainnya. Setiap bentuk gerabah di Kasongan
memiliki makna dan filosofi, dengan berbagai bentuk
geometris yang dapat dilihat secara jelas.

Bangun Ruang Sisi Datar

Bangun ruang sisi datar yaitu salah satu materi geometri
di kelas VIII SMP/MTs yang merupakan suatu bangun
tiga dimensi yang memiliki volume dengan selimut
penyusunnya adalah bidang datar yang lurus. E-LKPD
yang dikembangkan peneliti membatasi materi pada

bangun ruang kubus dan balok.



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang

telah diuraikan pada bab IV, kesimpulan yang diperoleh

adalah sebagai berikut.

1.

Telah dihasilkan E-LKPD Berbasis Discovery
Learning dengan konteks budaya Kasongan untuk
Memfasilitasi Kemampuan Pemecahan Masalah Pada
Materi Bangun Ruang Sisi Datar yang memperoleh
skor rata-rata total sebesar 102,33 dengan kriteria
sangat baik. Artinya, E-LKPD yang dikembangkan
telah memenubhi kriteria valid.

Telah dihasilkan E-LKPD Berbasis Discovery
Learning dengan konteks budaya Kasongan untuk
Memfasilitasi Kemampuan Pemecahan Masalah Pada
Materi. Bangun Ruang Sisi Datar yang memperoleh
persentase, kepraktisan® dari jpendidik dan peserta
didik berturut turut adalah 93,33% dengan kriteria
sangat baik dan 76,41 dengan kriteria baik. Artinya,
berdasarkan hasil penilaian pendidik dan peserta
didik tersebut E-LKPD yang dikembangkan telah
memenuhi kriteria praktis.

Telah dihasilkan E-LKPD Berbasis Discovery

Learning dengan konteks budaya Kasongan untuk

196
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Memfasilitasi Kemampuan Pemecahan Masalah Pada
Materi Bangun Ruang Sisi Datar yang memperoleh
persentase ketuntasan 68,75% dengan kriteria baik
dan sehingga sudah memenuhi kriteria efektif. Hal ini
didukung dengan hasil uji Paired Sample T-test
dengan perolehan nilai sig adalah 0,000 < 0,05. Hasil
tersebut menyatakan bahwa rata-rata posttest
kemampuan pemecahan masalah peserta didik lebih
baik daripada rata-rata prefest. Artinya, berdasarkan
hasil tes tersebut E-LKPD yang dikembangkan telah
memenubhi kriteria efektif.
B. Saran
Beberapa hal yang dapat dijadikan sebagai saran
dari penelitian yang telah dilakukan adalah sebagai
berikut.
1. Saran Pemanfaatan
E-LKPD Berbasis Discovery Learning dengan
konteks /budaya " Kasongan = untuk. ‘memfasilitasi
kemampuan’ pemecahan masalah' diharapkan dapat
digunakan dalam pembelajaran matematika materi
bangun ruang sisi datar karena telah diuji valid,
praktis, dan efektif. Pada penggunaan E-LKPD ini
sebaiknya pendidik memperhatikan durasi waktu,
terutama saat kegiatan diskusi kelompok. Peserta

didik yang belum terbiasa berdiskusi dan membangun
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pengetahuan secara mandiri biasanya membutuhkan

waktu lebih lama serta cenderung lebih sering

bertanya kepada pendidik daripada berdiskusi dengan

teman sekelompoknya. Oleh karena itu, pendidik

perlu memastikan seluruh anggota kelompok terlibat

aktif dalam proses diskusi. Selain itu, penting bagi

pendidik untuk menggali pengetahuan awal peserta

didik untuk merancang strategi pembelajaran yang

sesual.

2. Saran Pengembangan dan Penelitian Lebih Lanjut

a.

Peneliti selanjutnya yang ingin mengembangkan
E-LKPD menggunakan platform Liveworksheet
disarankan untuk menegaskan kepada peserta
didik agar menyisihkan satu perangkat HP dalam
kelompoknya yang dikhususkan hanya untuk
mengakses E-LKPD, tanpa membuka aplikasi
lain ‘ataupun mnotifikasi. Hal ini' bertujuan untuk
menghindari gangguan teknis seperti hilangnya
jawaban secara tiba-tiba atau terjadinya bug yang
dapat mereset hasil pekerjaan peserta didik.

Peneliti selanjutnya diharapkan memperhatikan
durasi waktu untuk melakukan setiap tahapan
dalam model Discovery Learning yang
dilakukan  peserta didik. Proses untuk

menyelesaikan suatu masalah pada E-LKPD



199

harus dengan pendampingan ketat dari pendidik
agar peserta didik tidak mengalami miskonsepsi
dan melakukan kegiatan di luar pembelajaran.
Hal ini dilakukan agar peserta didik terlatih untuk
melakukan manajemen waktu saat belajar.

Peneliti selanjutnya diharapkan memberikan
penekanan lebih pada pemahaman konteks visual
dalam soal. Miskonsepsi peserta didik dalam
menentukan rumus luas permukaan sering
muncul akibat ketidaktelitian dalam mengamati
apakah objek pada gambar memiliki penutup
atau tidak. Oleh karena itu, arahan eksplisit perlu
diberikan agar peserta didik dapat memahami
bentuk dan karakteristik bangun ruang dengan

lebih tepat.
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